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ABSTRAK

Muhamad Ansori, NIM: A.16.2.0035. Peran Kebudayaan Dalam Pendidikan
Agama Islam Remaja Milenial (Studi Etnografi Masyarakat Kelurahan
Tambakharjo Semarang Barat Kota Semarang), Semarang: Program
Pendidikan Agama Islam UNWAHAS Tahun 2020.

Kata Kunci : Kebudayaan dalam Pendidikan Agama Islam Remaja Milenial

Perkembangan tekhnologi yang semakin maju dan modern, menjadikan
perilaku keagamaan kaum milenial terutama remaja mengalami perubahan yang
begitu drastis. Sehingga perlu adanya model pendidikan keagamaan yang aktif
dan diminati sehingga dapat membentengi perilaku remaja milenial di kelurahan
Tambakharjo Semarang Barat Kota Semarang dari pengaruh globalisasi.

Permasalahan penelitian adalah peran kebudayaan dalam pendidikan
agama Islam remaja milenial, studi etnografi masyarakat kelurahan Tambakharjo
Semarang Barat Kota Semarang. Merupakan penelitian kualitatif deskriptis
dengan menggunakan studi etnografi. Dimana data diperoleh dari pengamatan,
wawancara mendalam dengan sumber data utama atau primer, sekunder dan juga
studi dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam remaja milenial di kelurahan Tambakharjo
Semarang Barat Kota Semarang sangat berpengaruh terhadap perilaku keagaaman
remaja milenial. Yaitu dengan adanya kegiatan-kegiatan kebudayaan Islam,
remaja menjadi tahu akan tradisi Islam, makna-makna dalam setiap kebudayaaan,
sehingga perilaku keagaaman menjadi lebih positif. Dengan aktifnya remaja
dalam kegiatan tersebut, dengan tidak langsung mereka dapat terjaga perilakunya
dari pengaruh globalisasi. Remaja yang aktif akan condong lebih senang dengan
adanya kegiatan-kegiatan kebudayaan yang disitu terdapat nilai-nilai keagamaan.
Indikatornya berupa adanya perilaku keagaaman remaja milenial yang lebih
positif dan tertata.

Meskipun demikian, faktor pendukung dan penghambat dalam setiap
kegiatan pasti ada. Diantara faktor pendukung adalah adanya program Kkerja
pemerintahan (Kelurahan, LPMK & Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama) yang
mendukung dalam pelaksanaan kegiatan kebudayaan. Sedangkan faktror
penghambanya adalah kurang aktinya orangtua dalam mengajak anak remaja
mereka dalam kegiatan kebudayaan dan keasyikan dalam bermain gadget.

Berdasarkan penelitian maka ada saran untuk orangtua, tokoh agama,
tokoh masyarakat, kelurahan serta pendidik. Agar ikut bertanggungjawab akan
perkembangan perilaku keagaaman remaja milenial. Lebih aktif lagi dalam
membimbing remaja agar tidak terpengaruh dengan dampak negatif dari proses
globalisasi. Dengan aktif mengadakan kegiataan keagaaman baik berupa
kebudayaan, tradisi dan lain-lain. Dimana selain selain sebagai agenda rutin,
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kegiatan kebudayaan tersebut juga sebagai model dalam pendidikan agama Islam
yang menjadi tanggung jawab bersama.
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ABSTRACT

Muhamad Ansori, NIM: A.16.2.0035. The Role of Culture in Millennial Youth
Islamic Education (Ethnographic Study of the Community of
Tambakharjo Sub-District, Semarang Barat City of Semarang),
Semarang: UNWAHAS Islamic Religious Education Program in 2020.

Keywords: Culture in Millennial Youth Islamic Education

The development of technology that is more advanced and modern,
making the religious behavior of millennials, especially adolescents, experience a
drastic change. So that there needs to be an active and desirable model of religious
education so that it can fortify the behavior of millennial adolescents in
Tambakharjo sub-district, West Semarang, Semarang City from the effects of
globalization.

The research problem is the role of culture in millennial youth Islamic
education, ethnographic study of the community of Tambakharjo village,
Semarang Barat, Semarang City. A qualitative descriptive study using
ethnographic studies. Where data is obtained from observations, in-depth
interviews with primary or secondary data sources and also documentation
studies.

From the results of this study it can be concluded that the role of culture
in Islamic education in millennial youth in the village of Tambakharjo, Semarang
Barat, Semarang City is very influential on the religious behavior of millennial
youth. Namely with the activities of Islamic culture, adolescents become aware of
Islamic traditions, the meanings in every culture, so that religious behavior
becomes more positive. With the active adolescents in these activities, they can
indirectly awake their behavior from the effects of globalization. Active
adolescents will tend to be more pleased with the existence of cultural activities in
which there are religious values. The indicator is in the form of a more positive
and organized millennial teenage religious behavior.

Nevertheless, supporting and inhibiting factors in every activity must be
present. Among the supporting factors is the existence of government work
programs (Kelurahan, LPMK & Community Leaders and Religious Leaders) that
support the implementation of cultural activities. While the servant factor is the
lack of action of parents in inviting their teenagers in cultural activities and
preoccupations in playing gadgets.

Based on the research, there are suggestions for parents, religious leaders,
community leaders, villages and educators. In order to take responsibility for the
development of millennial youth religious behavior. Even more active in guiding
adolescents so they are not affected by the negative impacts of the globalization
process. By actively holding religious activities in the form of culture, tradition



and others. Besides being aside from being a routine agenda, the cultural activities
are also a model in Islamic religious education which is a shared responsibility
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
“Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia”
(Ainul Yaqgin, 2005:03). Bahkan dikatakan melebihi kebanyakan negara-
negara lain, menurut (Dody Husodo Argo, 2015:19) “sebab di negara
Indonesia tidak hanya multibudaya, tetapi juga multisuku, multietnik,
multiagama, tetapi juga sebagaimana diketahui bahwa Indonesia adalah
negara kepulauan dengan jumlah pulau sebanyak 13.487”. Jumlah penduduk
Indonesia mencapai 235.726.419 jiwa yang tersebar dalam 69.363 Desa/
Kelurahan (data kependudukan 20 April 2014). Banyaknya pulau yang
tersebar di Indonesia dan jumlah penduduk yang padat memberikan potensi
masyarakat Indonesia yang semakin multikultur.
Menurut Ali Maksum (2004:190) bahwa “Masyarakat Indonesia yang
multikultur dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu perspektif horizontal
dan perspektif vertikal. Berdasarkan perspektif horizontal, bangsa kita
dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis,
pakaian, makanan dan budayanya. Sedangkan berdasarkan perspektif
vertikal, bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan,
ekonomi, pemukiman, pekerjaan, dan tingkat sosial budaya”.
Alkulturasi budaya dalam beragama, terutama pada agama Islam
menjadi sangat identik dengan Nusantara dalam hal ini Negara Indonesia.
Masyarakat yang berbudaya dipadukan dengan agama (Islam) menjadi lebih
harmonis tanpa mengurangi kaidah dan syariah dalam beragama. Sejak

zaman saat Islam mulai berkembang dan diajarkan di Indonesia, dakwah

dengan budaya menjadi hal yang sangat penting, karena dengan begitu Islam



mudah diterima dikalangan masyarakat Indonesia. Walisongo menjadi
pelopor pendidikan agama Islam yang disatukan dengan budaya lokal
masyarakatnya yang masih dipertahankan sampai sekarang.

Namun, belakangan ini banyak fenomena-fenomena kemasyarakatan
yang menarik untuk diteliti lebih dalam, maraknya budaya global (global
culture) dan juga berkembangnya gaya hidup (life style) khususnya kaum
remaja dikhawatirkan berpengaruh terhadap perilaku berbudaya, sosial
masyarakat serta keagamaanya. Fenomena ini sering disebut dengan istilah
globalisasi dimana akses informasi budaya serta gaya hidup antar negara
tidak lagi ada batasnya.

Proses globalisasi ini telah melahirkan generasi baru yang disebut
generasi gadget (istilah untuk generasi milenial). Bagi generasi remaja saat
ini peralatan canggih berupa gadget ini menjadi hal yang wajib dimiliki dan
digunakan disetiap waktunya. Banyak hal positif yang akan diperoleh dari
peralatan canggih tersebut, namun tidak dipungkiri bahwa penggunaan yang
tidak terkontrol juga akan menghasilkan banyak dampak negatif.

Masyarakat khususnya remaja di Kelurahan Tambakharjo termasuk
kedalam kategori remaja perkotaan karena letaknya di wilayah Kecamatan
Semarang Barat Kota Semarang. Oleh karenanya tidak dipungkiri bahwa
setiap individu remaja bahkan anak-anak sudah mempunyai gadget pribadi,
sehingga mereka diberi kebebasan beraktifitas dengan gadget-nya tanpa

pengawasan dari orangtua.



Di era milenial ini seorang remaja memerlukan pengendali atau fondasi
yang kuat agar ia mampu memilih dan memilah nilai-nilai yang ditawarkan
bebas kepadanya. Hal yang masih jadi pertanyaan sampai saat ini yakni siapa
yang berperan mengawasi dan mengendalikan hal negatif tersebut? sementara
orang tua mereka tidak bisa mengawasi penuh selama 24 jam. Sehingga yang
dapat kita perhatikan yaitu dari pendidikan agamanya (khususnya agama
islam), seberapa kuat mereka melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam
beragama sebagai pengendali diri di era milenial sekarang ini.

Nidaul Hanifah misalnya, merupakan remaja di wilayah kelurahan
Tambakharjo, ia mengatakan “ bahwa pendidikan agama islam untuk remaja
millenial saat ini tidak cukup hanya didapatkan dibangku sekolah saja, tidak
cukup dengan teori-teori, kami kaum remaja akan cepat bosan”. Remaja perlu
dilibatkan dalam praktik-praktik keagamaan dimasyarakat, melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang sudah menjadi budaya, sehingga dapat
meminimalisir dampak negatif dari globalisasi.

Pendidikan Agama Islam remaja milenial melalui kebudayaan perlu
mendapatkan perhatian khusus bagi para tokoh agama, tokoh masyarakat,
pendidik serta pemangku kepentingan di dalamnya. Remaja adalah generasi
penerus yang sangat diharapkan pengaruhnya dalam perkembangan
kebudayaan, agama dan negara.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala kelurahan, Bapak
Sunaryo, SE. Beliau mengatakan “Kami, orangtua, tokoh masyarakat, tokoh

agama, selalu mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang positif, yang



dari dulu juga sudah dilakukan, sebagai wadah untuk nguri-nguri budaya
Islam (di Jawa) seperti : takbir keliling, dugderan, Tingkeban, pengajian,
tahlil, kegiatan di TPQ, Madrasah Dinniyah, Majelis Ta’lim, semuanya masih
bertahan hingga sekarang, dan sebagian besar kegiatan itu diisi oleh remaja-
remaja di wilayah Kelurahan Tambkahrjo”.

Umar Hasyim (1992:96) mengatkan bahwa: “seorang anak yang sudah
masuk pada usia remaja maka sudah akan terjun ke masyarakat, maka
dengan kata lain anak akan mendapat pendidikan dari masyarakat,
tetapi tidak menutup kemungkinan peranan dan pengawasan dari
orangtua juga masih sangat diperlukan oleh seorang anak terlebih-lebih
saat usia remaja, maka orangtua memegang peranan yang sangat
penting bagi anaknya”.

Untuk itu, peran masyarakat dengan memberikan fasilitas pendidikan
keagamaan dinilai cukup penting. Lantaran pendidikan agama yang
didapatkan di dalam sekolah sangat sedikit. Menurut (Zakiah Daradjat,
2003:125) “Pendidikan agama yang baik, tidak saja memberi manfaat bagi
yang bersangkutan, akan tetapi membawa keuntungan dan manfaat terhadap

masyarakat dan umat manusia seluruhnya”.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Bundar
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah
berkata, telah menceritakan kepadaku Khubaib bin ‘Abdurrahman dari
Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Ada tujuh golongan manusia yang akan dinaungi
oleh Alldh dibawah naungan ‘Arsynya pada hari tidak ada naungan
selain naungan Allah Azza wa Jalla (yaitu) : imam yang adil; Pemuda
yang tumbuh dalam ibadah kepada Alldh Azza wa Jalla” (Imam Abi
Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, 1994:141).



Maka kegiatan — kegiatan keagamaan (Islam) yang sudah menjadi
budaya dalam masyarakat hendaknya dipertahankan, sebagai bentuk
kesadaran masyarakat dalam membentengi generasi milenial yang akan terus
berkembang.

Hal demikianlah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang Peran Kebudayaan Dalam Pendidikan Agama
Islam Remaja Millenial (Studi Etnografi Masyarakat Kelurahan Tambakharjo

Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah pokok dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran kebudayaan dalam pendidikan Agama
Islam bagi remaja millenial di Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang
Barat Kota Semarang dilihat dari sudut pandang etnografi atau
kebudayaannya. Untuk memudahkan penelitian dan sistematikanya, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pendidikan agama Islam remaja milenial di Kelurahan
Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang?
2. Bagaimanakah peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja
milenial di Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota

Semarang?



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam remaja milenial di Kelurahan Tambakharjo

Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
empirik tentang peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja
milenial di Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota

Semarang. Sejalan dengan tujuan tersebut, secara khusus penelitian ini

dimaksudkan untuk:

a. Mendiskripsikan bagaimana pendidikan agama Islam remaja milenial di
wilayah Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota
Semarang.

b. Mengidentifikasi peran kebudayaan dalam penddidikan agama Islam bagi
remaja milenial di Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat
Kota Semarang.

c. Mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja milenial di Wilayah

Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian yang dapat diambil dari hasil penelitian ini

diantaranya adalah :



a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan dan
wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan agama Islam dan sosial
kemasyarakatan serta di harapkan mampu memberikan kontribusi positif

terhadap perkembangan pendidikan Islam yang multikultur.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini, berguna juga bagi masyarakat, tokoh agama,
pengajar atau guru pendidikan agama Islam sebagai acuan pertimbangan
dalam usahanya untuk menerapkan pendidikan agama yang sesuai dan
multikultural. Hasil penelitian ini memungkinkan adanya tindak lanjut
untuk peneliti yang lain dalam memahami peran kebudayaan dalam
pendidikan keagamaan bagi remaja milenial dilihat dari studi etnografi
masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota

Semarang.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif dan pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengetahui bagaimana peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam
remaja milenial menggunakan studi etnografi kebudayaan masyarakat
Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.
Sesuai dengan objek kajian tesis ini, maka jenis pendekatan
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), yakni penelitian

yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala yang



diselidiki (Sutrisno Hadi, 2003:10). John W. Creswell, 2010:185 dalam
bukunya yang berjudul Research Design menyebutkan bahwa pendekatan
kualitatif berusaha memahami makna tentang fenomena tertentu
berdasarkan pandangan pandangan dari partisipan. Oleh karena itu obyek
penelitiannya adalah berupa obyek dilapangan yang sekiranya mampu
memberikan informasi tentang kajian penelitian dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2010:15).

Menurut Lexy J. Moeloeng, 2005:24, “penelitian kualitatif
merupakan posedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diteliti”.
Maka data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data
tersebut berasal dari hasil naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen
pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan
realita empiris di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh
karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah
dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku
dengan menggunakkan metode diskriptif.

Sehingga disini peneliti akan memaparkan data penelitian secara
diskriptif tentang peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam

dengan pelaku yang diteliti dalam hal ini adalah remaja milenial di



lingkup masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat
Kota Semarang.
Desain Penelitian

Desain penelitian adalah strategi yang dipilih oleh peneliti untuk
mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset dengan cara logis
dan sistematis untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus
penelitian. Hal ini juga disampaikan oleh Nursalam (2003:81) ia
mengartikan desain penelitian sabagai suatu strategi untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman
atau penuntun peneliti pada seluruh proses penelitian. Desain penelitian
yang sering digunakan baik dalam riset kualitatif meliputi desain
penelitian eksperimental, survey atau cross-sectional, longitudinal, studi
kasus, dan komparatif.

Dalam hal ini peneliti menggunakan desain penelitian studi
etnografi merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian
suatu kelompok kebudayaan tertentu pada pengamatan dan kehadiran
peneliti di lapangan dalam waktu yang lama. Prosedurnya seringkali
berdasar pada pendekatan holistik untuk memotret kelompok
keebudayaan tertentu yang analisanya memanfaatkan data emik
(pandangan partisipan) dan data etis (pandangan peneliti) untuk tujuan
praktis dan atau advokatoris demi kepentingan kelompok kebudaayaan itu
sendiri (John W. Creswel, 2013: ix). Dimana peneliti mengkaji tentang

peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja milenial di



lingkup masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat
Kota Semarang.
3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Burhan Bungin
(2005:54) adalah fokus penelitian atau pokok asal yang hendak diteliti,
mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi
pusat penelitian dan hal yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas.
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan
penelitian yang sedang dilakukan.

Fokus penelitian merupakan garis terbesar dalam jantungnya
penelitian, sehingga observasi dan analisa hasil penelitian akan lebih
terarah. Penelitian ini difokuskan pada peran kebudayaan dalam
pendidikan agama Islam remaja milenial dimana peneliti menggunakan
metode penelitian dengan studi etnografi masyarakat Kelurahan
Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

4. Data dan Sumber Data Penelitian

Data merupakan hal yang akurat untuk mengungkap suatu
permasalahan data juga sangat diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian. Cara untuk memperolehnya, maka dikelompokkan menjadi dua
macam; 1) Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti
(dari petugas-petugasnya) atau sumber pertama. 2) Data sekunder yaitu
data yang biasanya telah disusun dalam bentuk dokumen-dokumen

(Sumardi Suryabrata, 1998:22).
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Keterangan lebih detail mengenai data primer dan data sekunder
adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer yakni data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari
(Suharsimi Arikunto, 2002:107).

Data yang dikumpulkan langsung dari informan melalui
wawancara langsung, yang telah memberikan informasi tentang
dirinya dan pengetahuannya. Orang-orang yang masuk dalam kategori
ini adalah mereka yang mengetahui tentang peran kebudayaan dalam
pendidikan agama Islam remaja milenial di lingkup masyarakat
Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

b. Data Sekunder

Suharsimi  Arikunto, 2002:102, mengatakan bahwa “Data
sekunder yakni data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitian”. Data sekunder untuk
penelitian ini adalah arsip-arsip, dokumentasi ataupun buku-buku
yang berkaitan dengan kajian penelitian, yakni peran kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam remaja milenial dan studi etnografi
masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota

Semarang.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi.
Adapaun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ada tiga yakni: wawancara (interview), observasi (observation) dan
dokumentasi (documentation). Metode tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut :
1. Wawancara (Intervview)

Metode interview atau wawancara yaitu alat pengumpul data atau
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pula (Suharsimi Arikunto, 2002:236).

Sedangkan menurut Engkus Kuswarno (2008:54) “Untuk
memperoleh data yang objektif, peneliti membutuhkan informasi
melalui penelitian dengan melakukan wawancara mendalam.
Wawancara etnografi yang paling umum dan baik, adalah
wawancara yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang tidak
memiliki alternatif respon yang ditentukan sebelumnya atau lebih
dikenal sebagai wawancara yang tidak berstruktur atau juga
wawancara mendalam. Jenis wawancara ini mendorong subjek
penelitian  untuk  mendefinisikan  dirinya  sendiri  dan
lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah mereka sendiri
mengenai objek penelitian”.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang peran
kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja milenial (studi

etnografi masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang

Barat Kota Semarang) dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara
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langsung dengan pihak yang terkait, yakni kepala kelurahan, tokoh
agama, tokoh masyarakat, remaja dan pihak lain yang berkepentingan.
Selanjutnya, wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, wawancara dengan perencanaan, dimana
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpul datanya seperti wawancara
dengan kepala kelurahan Tambakharjo, tokoh agama dan tokoh
masyarakaat. Selain itu peneliti jJuga menggunakan metode wawancara
tidak berstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang tersusun rapi. Wawancara
tidak berstruktur ini dilakukan dengan maksud agar responden tidak
merasa canggung dalam menyampaikan pendapatnya seperti yang
peneliti lakukan saat mewancarai remaja di kelurahan Tambakharjo.
. Observasi Partisipan
Pengumpulan data penelitian kualitatif dapat menggunakan
observasi partisipan. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala-gejala yang diteliti (Husaini Usman &
Purnomo Setiadi, 1996:54).
Sedangkan observasi partisipan adalah metode tradisional yang
digunakan dalam antropologi dan merupakan sarana untuk
peneliti masuk ke dalam masyarakat yang akan di telitinya.
Peneliti berusaha menemukan peran untuk dimainkan sebagai
anggota masyarakat tersebut, dan mencoba untuk memperoleh

perasaan dekat dengan nilai-nilai kelompok dan pola-pola
masyarakat (Abd. Syukur Ibrahim, 1994:227).
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Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung kondisi
pelaksanaan kebudayaan dalam pendidikan agama Islam remaja
milenial (Studi Etnografi Masyarakat Kelurahan Tambakharjo
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang), yang sudah peneliti amati
sejak berdomisili di wilayah Kelurahan Tambakharjo Kecamatan

Semarang Barat Kota Semarang.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu
berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya (Wirawan
Sarlito, 2000:72).

Namun menurut Engkus Kuswarno (2008:59) “Tidak semua

dokumen dapat menjadi bahan analisis, dokumen yang dimaksud

haruslah dokumen yang dapat mengungkapkan bagaimana subjek

penelitian mendefinisian dirinya sendiri, lingkungan dan situasi

yang dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara

definisi diri tersebut dalam hubungannya dengan orang-orang di

sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya itu”.

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentang keadaan
pendidikan agama Islam remaja milenial dan dokumentasi yang terkait
tentang peran kebudayaan dalam pendidikan agama lIslam remaja

milenial (studi etnografi Masyarakat Kelurahan Tambakharjo

Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang).
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6. Teknik Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian
kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur
yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif
(Moleong, 2007:320).

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan
confirmability (Sugiyono, 2007:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uiji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

a. Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti, agar hasil penelitian yang

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan;

1) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan  kecermatan atau  ketekunan  secara
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa
dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan

kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek
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pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan
disajikan sudah benar atau belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian
terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan
hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka
peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada
akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.

2) Triangulasi

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu (Sugiyono, 2007:273).

a) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu  kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data

(Sugiyono, 2007:274).
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b) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar (Sugiyono, 2007:274).
c¢) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan
data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat
dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila
hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya (Sugiyono, 2007:274).
3) Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari
data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang
telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau

bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data
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yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti
mungkin akan mengubah temuannya (Sugiyono, 2007:275).
4) Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2007:275).
5) Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan (Sugiyono,
2007:276).
b. Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil (Sugiyono, 2007:276).
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai

transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
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dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.
. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata
lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang
sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian
apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan
analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan
laporan hasil pengamatan.

. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uiji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian
kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang

dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian
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merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang
telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan
berupaya mencari makna (meaning),(Noeng Muhadjir, 1969:104).
Menurut Sugiyono (2009:245) “Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama
dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Namun dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data.”
Creswell dalam Engkus Kuswarno (2008:68) menyebutkan tiga
teknik analisis data dalam penelitian etnografi yaitu:
1) Deskripsi, menjadi tahapan awal bagi etnografer dalam menuliskan
laporan dan  mempresentasikan  hasil  penelitiannya dengan
menggambarkan secara detail obyek penelitiannya.

2) Analisis, etnografer menemukan beberapa data akurat mengenai

penggambaran obyek penelitian yang biasanya melalui tabel, grafik,
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diagram, dan model. Penjelasan pola-pola atau regularitas dari perilaku,
membandingkan obyek penelitian dengan obyek lain dan
mengevaluasinya dengan nilai umum yang berlaku, semua termasuk
pada tahap ini.

3) Interpretasi, menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian
etnografi. Etnografer menggunakan Kkata orang pertama dalam
penjelasannya, untuk menegaskan bahwa penelitiannya murni hasil
interpretasinya dan pada tahap inilah etnografer mengambil kesimpulan
dari hasil penelitiannya.

Peneliti menggunakan tiga teknis analisis data tersebut dengan

mendeksripsikan hasil penelitian, selanjutnya dianalisis dengan

membandingkan beberapa hasil temuan lapangan dan tahap terakhir
adalah menginterpretasi hasil analisis. Pada tahap ini, etnografer
menggunakan kata orang pertama dalam penjelasannya, untuk
menegaskan bahwa apa yang dia kemukakan adalah murni hasil

interpretasinya (Engkus Kuswarno, 2008:68).

Teknik analisis data ini digunakan untuk mendiskripsikan dan
menginterpretasikan peran kebudayan dalam pendidikan agama Islam
remaja milenial (studi etnografi masyarakat Kelurahan Tambakharjo
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang). Sehingga hasil penelitian

tersebut bisa memberikan wacana baru dalam dunia pendidikan

keagamaan.

F. Sistematika Pembahasan Tesis

Dalam sistematika penelitian skripsi ini, peneliti membagi menjadi tiga
bagian, yang masing-masing akan penulis paparkan secara mendalam, yaitu

sebagai berikut:
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1. Bagian Awal.

Bagian awal ini mencakup halaman judul, kemudian halaman
pernyataan keaslian, dilanjutkan halaman nota pembimbing, halaman
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman pedoman
transliterasi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar
table (jika ada), halaman daftar gambar (jika ada), halaman singkatan (jika
ada), dan halaman lampiran yang mendukung dalam data yang diperlukan
dalam penelitian.

2. Bagian Utama, terdiri dari:
Bagian utama merupakan isi pokok dari tesis ini yang meliputi:

BAB | adalah pendahuluan berisi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan tesis.

BAB Il adalah kajian pustaka mencakup; kajian riset terdahulu,
yang tujuannya untuk merelevansikan penelitian yang sudah ada dengan
tesis yang akan peneliti teliti, bahwa tesis yang akan diteliti sama-sama
membahas tentang pendidikan agama Islam remaja milenial di suatu
masyarakat, kajian teori ini menunjukkan konsep-konsep teoritis yang
akan membantu dalam merangkai penelitian yang berisi pengertian
pendidikan agama Islam remaja milenial, pengertian studi etnografi. Dan
yang terakhir adalah kerangka berfikir.

BAB |1l adalah paparan data dan hasil penelitian, dalam bab ini

berisi profil masyarakat Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang
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Barat Kota Semarang, meliputi; sejarah singkat, jumlah penduduk, letak
geografis, sarana dan prasarana, struktur organisasi, visi dan misi. Hasil
penelitian, meliputi budaya dalam pendidikan agama Islam bagi remaja
milenial, peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam bagi remaja
milenial dan faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam remaja Milenial di Kelurahan Tambakharjo
Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

BAB IV adala pembahasan hasil penelitian meliputi; hasil
penelitian tentang analisis pendidikan agama Islam remaja milenial di
Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
Dilihat Dari Sudut Pandang Studi Etnografi.

BAB V berisi Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan yang
merupakan dari seluruh penjelasan yang telah dikemukakan dan sebagai
jawaban permasalahan yang ada dalam penelitian ini, saran sebagai
kelanjutan dari kesimpulan yang dihasilkan oleh peneliti dalam penelitian
ini dan kata penutup.

. Bagian Akhir
Bagian akhir tesis ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Riset Terdahulu
Penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian yang
diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya untuk menghindari adanya
pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama.

Dalam pedoman Penelitian Tesis Program Pascasarjana, Universitas
Wahid Hasyim Semarang, (20017:23) disebutkan bahwa: “kajian teori
merupakan Kkajian teori-teori yang terkait dengan variabel atau fenomena dan
hubungan antar variabel atau antar fenomena yang menjadi objek kajian
penelitian”.

Hingga saat ini kajian yang secara spesifik membahas tentang
pendidikan agama islam remaja milenial belum cukup banyak dilakukan oleh
para peneliti serta pemerhati pendidikan. Beberapa hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya yang membahas topik yang sama natara lain :

1. Tesis Enita (91213032923) yang berjudul “pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada keluarga remaja putus sekolah (studi terhadap keluarga etnis
Banten di Kecamatan Medan Tembung Kota Medan)”, dalam tesis ini
dibahas tentang pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada keluarga
putus sekolah etnis Banten Medan Tembung Kota Medan.

Dalam tesis tersebut peneliti mengambil beberapa referensi
kesamaan vyakni tentang pendidikan agama Islam pada remaja,

perbedaanya disitu digambarkan pada remaja putus sekolah sedangkan
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peneliti disini akan meneliti pada remaja milenial dengan studi etnografi
masyarakatnya.

. Tesis Rifa ‘Afuwah yang berjudul “strategi pengembangan budaya agama
melalui kegiatan ekstrakulikuler dalam meningkatkan perilaku keagamaan
siswa (studi multikasus di MTs Surya Buana dan SMP Negeri 1
Malang)”.

Tesis tersebut meneliti tentang strategi-strategi pengembangan
budaya agama yang ada dalam kegiatan ekstrakulikuler sekolah dengan
tujuan dapat meningkatkan perilaku keagamaan siswa, menggunakan
studi multi kasus.

Terdapat beberapa kesamaan dengan tesis penulis yakni meneliti
tentang kebudayaan dan agama, sehingga dapat penulis kaji lebih dalam
sebagai pengembangan penelitian dan lebih fokus kedalam masalah
penelitian.

. Skripsi Lailatul Hanik Oktafia yang berjudul “kajian etnografi tradisi
sungkem trompak di Seda Pogalan Kabupaten Magelang”.

Dalam penelitian tersebut dibuat untuk mengetahui kearifan lokal
serta konsep etika dan konservasi dalam tradisi atau budaya sungkem
terompak. Budaya tersebut masih terjaga dan dilestarikan oleh
masyarakatnya karena terdapat nilai-nilai pendidikan untuk saling
menghormati antar sesama manusia.

Kesamaan dengan tesis yang penulis buat yaitu pada studi

etnografi yang meneliti tentang kebudayaan dan kearifan lokal
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masyarakat, yang diharapkan akan terus dilestarikan sehingga generasi
penerus akan tetap memiliki sikap untuk saling menghormati terhadap
sesama.

Perbedaanya penulis kali ini akan lebih fokus pada kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam yang diharapkan perannya bisa
mengontrol remaja milenial dalam menghadapi pengaruh budaya global.

. Skripsi Isma Rahmawati yang berjudul “kontribusi budaya beragama
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMK Triguna
Utama”.

Dalam skripsi Isma Rahmawati terdapat kesamaan dengan

penelitian yang akan penulis buat, yaitu pada kontribusi atau peran
budaya beragama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan
demikian penulis dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang peran
budaya atau kebudayaan ini dalam pendidikan agama Islam yang akan
peneliti fokuskan pada remaja milenial di masyarakat kelurahan
Tambakharjo kota Semarang.
. Jurnal Penelitian Abdul Kholig yang berjudul “pendidikan agama Islam
dalam kebudayaan masyarakat Kalang”, dalam jurnal penelitian tersebut
dibahas tentang pendidikan agama dalam budaya kalang : alkulturasi
budaya masyarakat kalang.

Dalam jurnal penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tentang pendidikan agama Islam dalam kebudayaan masyarakat,

masyarakat secara umum sedangkan dalam tesis yang akan peneliti buat
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lebih fokus kepada pendidikan Agama Islam untuk remaja milenial, yang
menggukanan studi budaya atau etnografi.

. Jurnal M. Triono Al Fata yang berjudul “manifestasi budaya dalam
pendidikan Islam (membangun intelektualisme budaya dengan nilai-nilai
pendidikan Islam)”.

Dalam Jurnal penelitian tersebut M. Triono Al Fata sebagai
peneliti menfokuskan pada permasalahan yang ada pada masyarakat, yaitu
pentingnya kesadaran intelektualisme budaya masyarakat dengan nilai —
nilai pendidikan Islam. Maka dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terdapat beberapa kesamaan yaitu pada budaya dalam pendidikan
islam yang ditujukan pada masyarakat secara luas, sedangkan penulis kali
ini akan lebih fokus pada perilaku keagamaan remaja milenial saja.

. Penelitian Abuddin Nata yang berjudul “pendidikan Islam di era milenial,
dalam penelitian ini berisi tentang pendidikan Islam dalam kehidupan
masyarakat di era milenial.

Dapat peniliti kaji lebih mendalam bahwa penelitian tersebut
terdapat kesamaan yakni meneliti tentang Pendidikan Islam dan era
milenial, sehingga peneliti berharap penelitian selanjutnya ini dapat
melengkapi atau lebih fokus kedalam permasalahan.

Pada penelitian yang akan peneliti lakukan akan lebih fokus lagi
yaitu tentang peran budaya dalam pendidikan agama Islam yang ditujukan

pada remaja milenial dalam wilayah masyarakat tertentu.
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B. Kajian Teori

1.

PERAN BUDAYA DALAM

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM REMAJA MILENIAL

Peran Budaya

Istilah “peran” kerap diucapkan banyak orang. Sering kita
mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang.
Kamus Bahasa Indonesia menyebutkan pengertian peran adalah bagian
dari tugas utama yang harus dilaksanakan.

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka
ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat
pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan sebelumnya disebut
sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam hubungannya
dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam penegakan hukum
mempunyai arti penegakan hukum secara total enforcement, vyaitu
penegakan hukum secara penuh, (Soerjono Soekanto 1987: 220).

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-
syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :

Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
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kehidupan kemasyarakatan. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang
dapat dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat sebagai
organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena
suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan
untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan
terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota
masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling
ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang
dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari
kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang Yyang
bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman
yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang
pengertian peran, (Miftah Thoha, 1997).

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran
adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau
sekelompok orang terhadap seseorang atau dari kegiatan yang dilakukan
yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas
dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan kebudayaan, peran
yang diharapkan oleh masyarakat dari pelaksanaan kebudayaan yang

mereka lakukan.
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Sedangkan budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau
akal); diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia. Bentuk lain dari kata budaya adalah kultur yang berasal dari
bahasa inggris yaitu culture dan bahsan latin cultura. Budaya atau
kebudayaan adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari beberapa unsur yang rumit, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian,
bangunan dan karya seni (Deddy Mulyana, 20016:25).

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville
J. Herskovits dan Bronislaw mengemukakan bahwa segala sesuatu yang
terdapat dalam masyarakat detentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah cultural
determinism. Mereka memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun
temurun dari satu generasi ke generasi lain, yang kemudian disebut
sebagai Superorganic.

Kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma
sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius
dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.

Atau lebih gampangnya menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman
Soemardi, “kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta

masyarakat”.
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Dari berbagai definisi tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa
kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan
dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia,
sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan iitu bersifat abstrak.

Sedangkan perwujudak dari kebudayaan adalah berupa perilaku,
benda-benda yang bersifat nyata, bahasa, peralatan hidup, organisasi
sosial, religi, seni dan lain-lain, yang semuanya ditujukan untuk membantu
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Unsur-unsur kebudayaan menurut C. Kluckhohn secara universal
ada tujuh yaitu;

a. Bahasa

b. Sistem pengetahuan

c. Sistem teknologi dan peralatan

d. Sistem kesenian

e. Sistem mata pencarian

f. Sistem religi

g. Sistem kekerabatan dan organisasi kema

Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi

tiga; gagasan, aktivitas dan artefak.
a. Gagasan (wujud ideal)
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk
kumpulan ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan

sebagainya yang sifatnya abstrak yaitu tidak dapat diraba atau disentuh.
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Wujud kebudayaan ini terletak dalam pemikiran warga masyarakat. Jika
masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk
tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan,
dan buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat tersebut.

. Aktifitas (tindakan)

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula
disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-
aktivitas manusia yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta
bergaul dengan manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang
berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati, dan didokumentasikan.

. Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat
berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret di antara ketiga wujud
kebudayaan. Dalam kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud
kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud kebudayaan
yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan ideal mengatur, dan

memberi arah kepada tindakan (aktivitas) dan karya (artefak) manusia.
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Menurut O’neil D. (2006), Berdasarkan wujudnya tersebut,

kebudayaan memiliki beberapa elemen atau komponen, menurut ahli

antropologi Cateora, yaitu:

a.

b.

C.

Kebudayaan material

Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat
yang nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini adalah
temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi:
mangkuk tanah liat, perhisalan, senjata, dan seterusnya. Kebudayaan
material juga mencakup barang-barang, seperti televisi, pesawat
terbang, stadion olahraga, pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin
cuci.
Kebudayaan nonmaterial

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang
diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, cerita
rakyat, dan lagu atau tarian tradisional.
Lembaga sosial

Lembaga sosial dan pendidikan memberikan peran banyak
dalam konteks berhubungan dan berkomunikasi di alam masyarakat.
Sistem sosial yang terbentuk dalam suatu negara akan menjadi dasar
dan konsep yang berlaku pada tatanan sosial masyarakat. Contoh di
Indonesia pada kota, dan desa di beberapa wilayah, wanita tidak perlu

sekolah yang tinggi apalagi bekerja pada suatu instansi atau
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perusahaan, tetapi di kota — kota besar hal tersebut terbalik, wajar jika
seorang wanita memiliki karier.
d. Sistem kepercayaan
Bagaimana masyarakat mengembangkan, dan membangun
sistem kepercayaan atau keyakinan terhadap sesuatu akan
memengaruhi sistem penilaian yang ada dalam masyarakat. Sistem
kepercayaan ini akan memengaruhi kebiasaan, pandangan hidup, cara
makan, sampai dengan cara berkomunikasi.
e. Estetika
Berhubungan dengan seni dan kesenian, musik, cerita, dongeng,
hikayat, drama, dan tari—tarian, yang berlaku, dan berkembang dalam
masyarakat. Seperti di Indonesia setiap masyarakatnya memiliki nilai
estetika sendiri. Nilai estetika ini perlu dipahami dalam segala peran
agar pesan yang akan disampaikan dapat mencapai tujuan dan efektif.
Misalkan di beberapa wilayah, dan bersifat kedaerahan, setiap akan
membangun bangunan jenis apa saja harus meletakkan janur kuning,
dan buah-buahan sebagai simbol, di mana simbol tersebut memiliki
arti berbeda di setiap daerah. Tetapi di kota besar seperti Jakarta
jarang, mungkin, terlihat masyarakatnya menggunakan cara tersebut.
f. Bahasa
Bahasa merupakan alat pengantar dalam berkomunikasi, bahasa
untuk setiap wilayah, bagian, dan negara memiliki perbedaan yang

sangat kompleks. Dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan
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komponen komunikasi yang sulit dipahami. Bahasa memiliki sifat
unik dan kompleks yang hanya dapat dimengerti oleh pengguna
bahasa tersebut. Jadi keunikan, dan kekompleksan bahasa ini harus
dipelajari, dan dipahami agar komunikasi lebih baik serta efektif
dengan memperoleh nilai empati dan simpati dari orang lain.
Kebudayaan mengatur supaya manusia dapat mengerti bagaimana
seharusnya bertindak, berbuat menentukan sikapnya kalau mereka
berhubungan dengan orang lain. Setiap orang bagaimanapun hidupnya,
akan selalu menciptakan kebiasaan bagi dirinya sendiri. Kebiasaan (habit)
merupakan suatu perilaku pribadi yang berarti kebiasaan orang seorang itu
berbeda dari kebiasaan orang lain, walaupun mereka hidup dalam satu
rumah. Kebiasaan menunjuk pada suatu gejala bahwa seseorang di dalam
tindakan-tindakannya selalu ingin melakukan hal-hal yang teratur baginya.
Sehingga peran kebudayaan adalah suatu sikap atau harapan
sekelompok orang atau masyarakat terhadap sebuah hasil karya cipta
masyarakat itu sendiri yang dilakukan secara turun-temurun agar dapat
memperbaiki tatanan kehidupan, yang pada pembahasan ini adalah tatanan
kehidupan remaja milenial, sebagai generasi penerus bangsa.
Pendidikan Agama Islam Remaja Milenial
Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk
membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi manusia agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian,

memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang
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diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Pendidikan juga
dipahami sebagai usaha untuk membentuk manusia yang utuh lahir dan
batin cerdas, sehat, dan berbudi pekerti luhur. Melalui pendidikan
kepribadian mampu dibentuk melalui pendidikan lingkungan yang bisa
dipelajari baik secara sengaja maupun tidak. Pendidikan juga mampu
membentuk manusia itu memiliki disiplin, pantang menyerah, tidak
sombong, menghargai orang lain, bertaqwa, dan kreatif, serta mandiri.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan baik sengaja
maupun tidak, akan mampu membentuk kepribadian manusia yang matang
dan wibawa secara lahir dan batin, menyangkut keimanan, ketakwaan,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab (Yuli Sectio Rini, 2016:1).

Menurut Poerwadarminta (1976:250) “Pendidikan dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata “didik” dengan memberi awalan “pe” dan
akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan
sebagainya).

Ramayulis (2013:11) dalam bukunya menyebutkan “Istilah

pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani yaitu”

Paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.

Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan

“Education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. Sedangkan

dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan dengan

“tarbiyah” yang berarti pendidikan”.

Sedangkan Haidar Daulay (2009:142) menyebutkan bahwa

“Pendidikan dalam pengertian secara umum dapat dimaknai sebagai

penyebaran dan internalisasi nilai dari berbagai pengalaman

komulatif baik berupa keyakinan, sikap, pengetahuan maupun

penerapannya dalam nilai positif dan bermanfaat oleh satu generasi
ke generasi selanjutnya”.
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Sedangkan dalam KBIL oleh Daryanto (1997:454) “keagamaan
berasal dari kata Agama, yaitu suatu ajaran kepercayaan kepada Tuhan.
Keagamaan berawalan “ke” dan berakhiran “an” yang bermakna sesuatu
yang berhubungan dengan agama”.

Menurut Ahmad D. Marimba (1962:23) Adapun yang dimaksud
Pendidikan Keagamaan adalah “memberikan bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam dan
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam”.

Dalam peraturan pemerintah RI tahun 2007 telah dijelaskan
mengenai pengertian tentang pendidikan keagamaan yaitu; “Pendidikan
keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan
tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan
ajaran agamanya’.

M. Yusuf Al-Qardhawi (1980:157) “Pendidikan Keagamaan dalam
hal ini bermuara dalam konsep pendidikan Islam adalah memberi
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan
agama islam menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan
damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan
pahitnya”.

Kandungan yang mendalam dalam melaksanakan pendidikan
keagamaan adalah agar seseorang beriman dan beribadah sesuai dengan

agama Islam. Pendidikan keagamaan pada tahap akhir adalah sebuah

proses pencapaian yang membentuk kepribadian seseorang setelah melalui
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tahap mengetahui, berbuat dan mengamalkannya, (Haidar Putra Daulay,
2009:35). Menurut bahasa kata remaja adalah “mulai dewasa, sudah

sampai umur untuk kawin”.

Muhammad Ali dan Muhammad Asrori (2006:9) dalam bukunya
menuliskan bahawa: Dalam bahasa asli, remaja disebut adolescence,
atau adolecere (latin) yang artinya tumbuh untuk mencapai
kematangan. Menurut Mappiare, masa remaja berlangsung dari umur

12 sampai dengan 21 tahun bagi perempuan serta umur 13 sampai 22

tahun untuk pria. Rentan remaja ini terbagi menjadi dua yaitu remaja

awal (12/13 sampai 17/18 tahun) dan remaja akhir yaitu 17/18

sampai 20/21 tahun.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama lIslam, yaitu bimbingan dan berupa asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, peserta didik dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup dunia maupun akhirat kelak (Zakiah Darojat, 2006:68). Pendidikan
juga dipahami sebagai tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan yang
dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam
menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya (Muhibbin Syah,
2008:11).

Pengertian Pendidikan Agama Islam secara kenegaraan didukung
dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat, bangsa dan Negara (Muhaimin, 2009:309).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam ialah suatu usaha yang dilakukan dengan penuh rasa sadar
oleh orang dewasa baik melalui tranfer ilmu pengetahuan dan penanaman
nilai ke dalam jiwa peserta didik berupa asuhan dan bimbingan sehingga
dapat terbinanya manusia yang berwawasan luas, cerdas, berkepribadian,
berpikir spritual dan berakhlak mulia serta memiliki kreatifitas
keterampilan dalam menunjang kehidupan, baik dalam bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara serta beriman dan bertakwa pada Allah.

Pendidikan Agama Islam remaja milenial adalah pendidikan Agama
Islam yang mempersiapkan peserta didik dalam hal ini adalah remaja yang
hidup di zaman serba teknologi untuk dapat berperilaku sesuai agama dan
norma yang ada di masyarakat.

Pendidikan Agama Islam bagi remaja sangatlah penting untuk
kehidupan dan menjadi pedoman, karena pendidikan Agama Islam bisa
membuat Kita lebih bisa menjalankan perintah dan menjauhi larangan,
pendidikan agama berisi tentang aturan-aturan kehidupan, pengendalian
diri, dari perbuatan keji dan munkar.

Studi Etnografi

Juliansyah (2011:13) menyebutkan etnografi berasal dari bahasa

Yunani “ethos” yang artinya suku bangsa dan “graphos” yang artinya

sesuatu yang ditulis. Jadi etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu

39



budaya atau sistem kelompok sosial, etnografi merupakan proses dan hasil
dari sebuah penelitian. Oleh karena itu entografi merupakan suatu desain
kualitatif yang penelitinya mendeskripsikan dan menafsirkan pola yang
sama dari nilai, perilaku, keyakinan dan bahasa dari suatu kelompok

berkebudayaan yang sama (Creswell, 2014:125)

C. Kerangka Berfikir

Peran kebudayaan yang ada dalam pendidikan agama Islam bagi remaja
milenial sangat diperlukan sebagai kontrol akan pergaulan diera globalisasi,
bahkan bisa dikatakan karena pentingnya peran kebudayaan dalam
pendidikan agama Islam seseorang dalam hal ini remaja dapat menjadi
indikator keberhasilan atau tidaknya mereka memasuki era milenial ini.
Remaja milenial dikatakan berhasil apabila mereka mampu mengontrol diri
agar selalu dalam Kkoridor peraturan agama serta negara didalam
perkembangan era yang canggih ini sebagai generasi penerus bangsa.

Dengan demikian orang tua, tokoh masyarakat serta tokoh agama
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai kebudayaan dalam
pendikan agama Islam dalam diri generasi remaja dilingkungan mereka.
Kebudayaan dalam pendidikan agama Islam merupakan dasar pembentuk
karakter manusia sehingga dapat mengatur kehidupan mereka agar sesuai
dengan tujuan agama dan negara.

Dukungan pemerintah dalam hal ini kelurahan Tambakahrjo, tokoh
masyarakat, tokoh agama, adanya lembaga pendidikan agama Islam, baik

formal maupun non formal memberikan angin segar dalam melestarikan
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kebudayaan. Kebudayaan dalam pendidikan agama Islam dapat menjadi
media masyarakat dalam memberikan pembelajaran kepada kaum remajanya,
agar tidak mudah terpengaruh dengan kebudayaan luar.

Berikut merupakan alur kerangka berfikir dari teori yang ditetapkan

peneliti.

Masyarakat

(Pemerintah, Tokoh Agama, Tokoh Masvarakat)

Nilai-Nilai PAI

Dalam Kebudayaan

Pelaksanaan Kebudayaan

Dalam PAI baai Remaia Milenial

Faktor Faktor

Pendukuna Penaghambat

Generasi Remaja Milenial

Yana Diharapkan

Jadi, kebudayaan yang dijaga dan dilaksanakan oleh semua elemen
masyarakat mempunyai peran dalam pendidikan agama Islam yang akan
menjadi kontrol bagi remaja di era milenial dalam menghadapi pengaruh

global.
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HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA

BAB Ill DAN BAB IV
DAPAT DIAKSES MELALUI
UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implimentasi budaya dalam pendidikan agama Islam bagi remaja milenial
di Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
yang meliputi; takbir keliling (arak-arakan miniatur), tong tek
(membangunkan sahur dengan alat musik tradisional), ta’jil zakat fitrah,
syawalan, sungkeman, tingkepan, suronan (tirakatan malam satu suro,
membuat bubur suro), selamatan (selapanan, ngapati, mitoni, mendak,
ratipan, nyatus, nyewu, agiqoh), tedhak siten, siarah kliwonan dan lain-
lain dapat berjalan dengan lancar, serta mendapat dukungan dari pihak
pemerintah kelurahaan Tambakharjo, tokoh agama dan tokoh masyarakat.
Kegiatan kebudayaan tersebut sudah menjadi agenda rutin yang dalam
palaksanaannya menjadi tanggung jawab bersama, bahkan ada beberapa
agenda kebudayaan yang masuk dalam program kerja kelurahan
Tambakharjo. Dukungan yang diberikan secara langsung maupun tidak
langsung menjadikan kegiatan kebudayaan yang ada di masyarakat dapat
berjalan dengan lancar, seperti;
a. Takbir Keliling
Takbir keliling menjadi program kerja tahunan kelurahan
Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. Dalam hal
ini pemerintah kelurahan Tambakharjo menjadi fasilitator kegiatan,

dalam hal pendanaan dan juga pelaksanaan.
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2.

b. Selamatan
Kegiatan selamatan kampung yang diadakan serentak juga menjadi
agenda kerja pemerintah kelurahan Tambakharjo, seperti dalam
peringatan hari besar Islam, Suronan, selamatan dalam raangka HUT

kemerdekaan RI dan lain-lain.

Peran kebudayaan dalam pendidikan agama Islam bagi remaja milenial di

Kelurahan Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang

dapat dirasakan masyarakat secara langsung. Terdapat nilai-nilai

pendidikan agama Islam dalam kebudayaan masyarakat Tambakharjo,
seperti;

a. Peringatan, pelaksanaan kebudayaan dapat dijadikan sebagai
pengingat antara hamba dan pencipta, agar selalu dalam iman dan
tagwa kepada Allah SWT, karena dalam elaksanaan kebudayaan itu
juga diisi dengan dzikir, do’a bersama, nasihat-nasihat dan peringatan
yang merupakan kewajiban setiap muslim terhadap muslim lainya.

b. Musyawarah, dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan kebudayaan
biasanya diawali dengan musyawarah terlebih dahulu, sebagai
penentu pelaksanaan kegiatan tersebut. Merupakan tuntunan agama
Islam dan merupakan sunnah Nabi.

c. Gotong royong, dalam pelaksanaan kebudayaan terdapat nilai-nilai
gotong royong, hal itu sesuai dan terdapat nilai-nilai pendidikan
agama Islam. Gotong royong dalam kebaikan dapat menambah

kerukunan antar sesama umat manusia.
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d. Sedekah, dalam pelaksanaan kebudayaan-kebudayaan tersebut juga
ada nilai-nilai pendidikan agama Islam berupa sedekah. Sedekah
yang merupakan perintah agama biasa dilaksanakan dalam kegiatan
kebudayaaan tersebut dengan maksud sebagai wujud rasa syukur,
menjauhkan diri dari musibah dan lain — lain.

Masyarakat, tokoh agama dan pemerintahan menjadikan kebudayaan
sebagai media mereka dalam mendidik karakter remaja, terutama dalam
pendidikan agama Islam. Sehingga diharapkan dalam bersosial remaja
tidak akan terpengaruh oleh budaya luar. Dengan adanya kegiatan tersebut
kaum remaja diharapkan dapat berperilaku dan bertindak secara positif.

Kehidupan sosial dimasyarakat akan lebih aktif, hablum minallah dan

hablum minannas juga akan menjadi lebih baik.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebudayaan
dalam pendidikan agama Islam remaja milenial di Kelurahan
Tambakharjo Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang
a. Faktor pendukung; program pemerintah kelurahan, terdapat beberapa

program pemerintahan yang mendukung diadakanyan kebudayaan-
kebudayaan diantara lain; ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan
sebagai wujud melestarikan tradisi-tradisi masyarakat serta
memberikan dukungan baik moril maupun materiil dalam setiap
kegiatan. Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama, di kelurahan
Tambakharjo saling bahu membahu dalam setiap kegiatan

kebudayaan yang ada, mulai dari mengajak hingga dalam memberi
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nasihat. peran orangtua, orangtua juga aktif mengajak anak-anaknya
dalam setiap pelaksanaan kegiatan kebudayaan.

b. Faktor penghambat, selain faktor pendukung, dalam pelaksanaan
kegiatan kebudayaan juga terdapat faktor penghambat, namun hal ini
tidak menjadikan pelaksaan kegiatan kebudayaan menjadi hilang.
Diantara faktor penghambat yang harus difikirkan bersama adalah;
masih rendahnya tingkat kesadaran orangtua, meskipun hanya
beberapaa namun diharapkan orang tua mampu menjadi panutan bagi
anak-anaknya. rendahnya minat remaja, yang kebanyakan karena
faktor kecanggihan tekhnologi, beberapa remaja mulai kecanduan
bermain gadget.

B. Saran

1. Bagi kepala kelurahan, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
informasi dan referensi tentang perlunya pelestarian kebudayaan
masyarakat, khususnya dalam pendidikan agama Islam yang ditujukan
kepada generasi remaja milenial di wilayah kelurahan Tambakharjo
Semarang Barat Kota Semarang saat ini.

2. Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, dengan mengetahui hasil
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian terhadap
pendidikan keagamaan bagi remaja milenial, terutama dalam pelestarian
kebudayaan.

3. Bagi masyarakat, khusunya orangtua hendaknya selalu berupaya untuk

meningkatkan kepedulian kepada generasi penerus mereka, serta
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mengetahui pentingnya kebudayan dalam pendidikan agama Islam bagi
remaja milenial.

. Bagi peneliti lain, kiranya dapat ditindak lanjuti penelitian ini dengan
model yang lebih luas, dimana dapat digunakan objek penelitian lebih
banyak serta menggunakan parameter atau indikator-indikator yang lebih
banyak, agar dapat digunakan untuk mengungkap realita yang

sebenarnya.
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